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Bencana alam banjir merupakan sebuah peristiwa yang bencana yang dapat terjadi kapan saja 

dan tidak dapat di prediksi. Beberapa faktor menjadipenyebab munculnya bencana banjir 

salah satunya adalah intensitas hujan yang tinggi maupun faktor kelalaian manusia yang tidak 

sadar akan kebersihan lingkungan , sehingga menyebabkan penyumbatan sampah yang dapat 

memperburuk resiko terjadinya banjir. Kelurahan Sei mati kecamatan Medan Labuhan 

merupakan daerah langganan banjir.  Seperti yang kita ketahui bencana tidak dapat kita 

prediksi akan tetapi dapat kita cegah melaluikesadaran lingkungan oleh masyarakat itu sendiri.  

Melalui pemerintah setempat kecamatan medan labuhan, khususnya kelurahan sei mati baru 

baru ini dilanda banjir dan banyak menimbulkan kerugian diantaranya adalah banyaknya 

korban jiwa, kerukasan lingkungan yang terjadi akibat banjir, kerugian harta benda dan lain 

sebaginya. Oleh karena itu Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan 

untuk memberikan sosialisasi pencegahan banjir melalui program sadar lingkungan di 

kelurahan Sei Mati Kecamatan Medan Labuan. Kegiatan ini  meliputi (1) observasi; (2) 

sosialisasi;. Kegiatan ini bermanfaat untuk meningkatkan kesadaran masyarakat untuk 

menjaga lingkungan sekitar agar terhindar dari bencana banjir. 
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INTRODUCTION 

Banjir dapat disebabkan oleh air sungai yang meluap ke 

lingkungan sekitarnya dan aliran permukaan yang berlebihan 

dengan intensitas curah hujan yang tinggi serta dengan durasi 

waktu yang lama (Wicaksono, 2010). 

Kelurahan Sei mati kecamatan Medan Labuhan kota Medan 

merupakan daerah rawan banjir.  Seperti yang kita ketahui 

bencana tidak dapat kita prediksi akan tetapi dapat kita cegah 

melalui kesadaran lingkungan oleh masyarakat itu sendiri.  

Melalui informasi pemerintah setempat kecamatan medan 

labuhan, khususnya Kelurahan Sei Mati dipenghujung tahun 

2020 ini dilanda bencana  banjir dan banyak menimbulkan 

kerugian diantaranya adalah banyaknya warga setempat 

terserang penyakit batuk dan gatal gatal, kerukasan lingkungan 

yang terjadi akibat banjir,  serta kerugian harta benda dan lain 

sebaginya. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pemerintah setempat, 

banjir yang melanda wilayah ini sampai 2-3 meter sehingga 

pemukiman warga banyak yang terendam air. Observasi 

dilapangan juga menunjukkan adanya beberapa tmpukan 

sampah pada saluran air seperti sungai dan parit yang 

menyebabkan air tersumbat dan tidak mengalir semestinya. 

Inimerupakan salahsatu penyebab wilayah ini digenangi bajir 

ketikacurah hujan deras. Selain itu banjir yang timbul tidak 

dapat diprediksi kapan terjadi, melihat curah hujan yang terjadi 

sangat deras pemerintah setempat menghimbau agar anak-anak, 

lansia dan para wanita untuk bisa mengungsi terlebih dahulu 

sebelum datangnya banjir. Hal ini sungguh sangat 

memprihatinkan mengingat  kita sebagai masyarakat semestinya 

bisa turut berperan untuk mencegah terjadinya banjir. Salah 

satunya adalah dengan sadar lingkungan, untuk membuang 

sampah pada tempatnya, tidak menumpuk sampah di tempat 

saluran air seperti sungai , parit dan lain-lain. Menanam tanaman 

hijau di halaman rumah, rajin bergotong royong membersihkan 

selokan/parit maupun sungai. Menurut (Nike Awaliyah, 2014) 

dalam jurnal penelitiannya mengatakan  “pengetahuan 

masyarakat dalam mitigasi bencana setelah banjir kategori tinggi 

karena sebagian besar masyarakat sudah menganggap bahwa 

bencana banjir sudah menjadi kebiasaan rutin yang terjadi saat 

musim hujan”. Oleh karena itu Kegiatan pengabdian kepada 

Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk memberikan sosialisasi 

pencegahan banjir melalui program sadar lingkungan di 

kelurahan Sei Mati Kecamatan Medan Labuan. Kegiatan ini  

meliputi (1) observasi; (2) sosialisasi;. Kegiatan ini bermanfaat 

untuk meningkatkan kesadaran masyarakat untuk menjaga 

lingkungan sekitar agar terhindar dari bencana banjir. proses 

sosialisasi ini berupa edukasi yang diberikan kepada masyarakat 

setempat agar mau untuk menjadi masyarakat sadar lingkungan 

dalam upaya pencegahan banjir. Sehingga masyarakat mau 

untuk melaksanakan pola hidup yang bersih dan sehat untuk 

ketentraman bersama. 
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METHODE 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yaitu meliputi 

(1) observasi; (2) sosialisasi. 

RESULTS AND DISCUSSION 

Hasil pada setiap tahapan pelaksanaan  kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat  Kelurahan Sei mati kecamatan Medan 

Labuhan , dari hasil observasi ditemukan permasalahan yakni 

banjir kerap terjadi jika intensitas hujan tinggi dikarenakan 

banyaknya sumbatan sampah yang menghalangi adanya 

beberapa tmpukan sampah pada saluran air seperti sungai dan 

parit yang menyebabkan air tersumbat dan tidak mengalir 

semestinya. Sehingga berdasarkan hasil observasi tersebut maka 

tim pengabdian kepada masyarakat (PKM) merancang suatu 

sosialisasi untuk mengedukasi agar masyarakat mau untuk 

menjadi masyarakat sadar lingkungan dalam upaya pencegahan 

banjir. 

 

 
Gambar 1. Sosialisasi Pencegahan Banjir Kepada 

Masyarakat Setempat, Desember 2020 

 

 
Gambar 2. Foto Dosen dalam kegiatan PKM Bersama 

Lurah Sei Mati, Bapak  Ismail,S.Sos,M.M 

Desember 2020 

 

Selanjutnya sosialisasi dilakukan dalam bentuk pemaparan 

upaya cara pencegahan banjir oleh dosen Universitas Prima 

Indonesia pada Kelurahan Sei mati kecamatan Medan Labuhan 

yang diwakilkan oleh beberapa kepala lingkungan setempat. 

Kegiatan sosialisasi ini dilakukan pada bulan Desember 2020 

yang bertempat di Kelurahan Sei mati kecamatan Medan 

Labuhan kota Medan. Sosilaisai ini diberikan kepada 

perwakilan-perwakilan kepala lingkungan setempat. 

 

CONCLUSIONS 

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat yaitu 

dengan memberikan sosialisasi pencegahan banjir melalui 

program sadar lingkungan di kelurahan sei mati kecamatan 

medan labuhan . Maka dapat disimpulkan beberapa hal, yaitu: 

(1) banjir kerap terjadi dikarenakan intensitas hujan yang tinggi 

dan kurangnya kebersihan area sungai dan parit yang dapat 

dilihat adanya tumpukan sampah yang menyumbat aliran air 

sungai dan parit tersebut (2) terdapat peningkatan pemahaman 

sadar lingkungan untuk mau menjaga kebersihan lingkungan 

sebagai upaya pencegahan banjir di masa yang akan datang. 
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